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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat di simpulkan bahwa sebagaian besar siswa masih mengalami 

miskonsepsi didalam pembelajaran fluida. Dengan hasil presentase konsepsi siswa 

terhadapa pokok bahasan fluida yaitu yang mengalami miskonsepsi sebesar 38%, 

tidak tau konsep 27% dan paham konsep 35 %. Dari 10 nomor saol diberikan 

kepada 21 siswa, rata – rata soal dengan sub pokok bahsan massa jenis zat cair 

memiliki angka miskonsepsi terbanyak yaitu terdapat 17 siswa miskonsepsi. 

Sedangkan soal yang miskonsepsinya sedikit terdapat 3 butir soal, yaitu soal 

tentang definisi fluida, tentang penerapan hukum Pascal dan soal tentang 

persamaan kontinuitas dengan masing – masing butir soal terdapat 2 siswa yang 

mengalami miskonsepsi. 

Pelaksanaan wawancara memperoleh faktor yang melandasi terjadinya 

miskonsepsi dengan presentase siswa yang menjadi penyebap utama miskonsepsi 

dalam mengisi tes diagnostik dikarenakan lupa terhadap pembahasan yaitu 

sebanyak 45% dan penyebap kedua yaitu tidak mengerti dengan presentase 35% 

serta penyebap terakhir dan paling sedikit adalah karena belum dipelajari dengan 

presentase sebanyak 20%. 

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Siswa yang sudah mendapatkan materi disekolah lebih meningkatkan 

lagi pemahaman serta penguasaan konsep – konsep fisika sesuai 

pendapat para pakar khususnya pada pokok bahasan fluida, baik dengan 

mengulang kembali pelajaran yang di dapat disekolah pada saat malam 

hari dirumah maupun dengan belajar melalui buku – buku lain yang ada 

di perpustakaan. 
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2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dalam skala yang lebih luas 

tentang Miskonsepsi untuk melihat peningkatan kemampuan mahasiswa 

dalam memahami konsep-konsep Fisika. 

3. Untuk guru, kiranya dalam pembelajaran agar lebih memperhatikan 

siswa dalam pemberian konsep dalam kehidupan sehari-hari. Saat 

pembelajaran agar dapat mengimbangi contoh soal tentang konsep dan 

perhitungan. 
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